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ABSTRACT

Vitamin C adalah salah satu zat gizi yang berperan sebagai antioksidan
dan efektif mengatasi radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan,
termasuk melindungi lensa dari kerusakan oksidatif yang ditimbulkan
oleh radiasi. Vitamin C juga dapat mengurangi resiko kanker dan
mengurangi kerusakan akibat radikal bebas yang dapat memicu kanker.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa kadar vitamin C di dalam
Sampel Minuman Bervitamin, untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kadar vitamin C Sampel Minuman
Bervitamin pada waktu 0',waktu 30',waktu 60',waktu 120',waktu 240', dan
menggunakan spektrofotometri UV. penelitian deskriptif terhadap
penentuan kadar vitamin C pada Sampel Minuman Bervitamin dengan
berbagai waktu menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet.
Sebanyak 0,5 ml minuman bervitamin dimasukkan ke dalam labu ukur
100 mL, lalu ditambahkan akuades sampai tanda batas kemudian
dihomogenkan.dan Dipipet sebanyak 1 mL, masukkan ke dalam labu
ukur 5 mL, tambahkan akuades hingga tanda batas. Selanjutnya, diukur
serapannya pada panjang gelombang maksimum yang dilakukan 6 kali
pengulangan untuk tiap sampel. Dari hasil penelitian yang diperoleh
kadar vitamin c dengan waktu 0 menit, 30 menit 60 menit, 120 menit dan
240 menit yang bagus ialah diwaktu 0 menit 38.6425 = 0.3874 mg/ml
karena pada waktu 0 kadar vitamin C tidak mengalami oksidasi.

Kata Kunci Minuman Bervitamin, Vitamin C, Spektrofotometri UV

PENDAHULUAN

Vitamin C merupakan vitamin yang mudah larut dalam air, fungsi utama
vitamin C adalah sebagai koenzim atau kofaktor. Vitamin C juga disebut asam
askorbat karena senyawa ini kuat dalam reduksinya dan bertindak sebagai
antioksidan dalam reaksi - reaksi hidroksilasi. Selain berfungsi sebagai
antioksidan vitamin C mempunyai fungsi lain yakni terkait pembentukan
kolagen yaitu senyawa protein yang berperan dalam reaksi jaringan ikat,
seperti pada tulang rawan, matriks tulang, dentin gigi, membran kapiler, kulit,
dan tendon. Vitamin C berperan dalam penyembuhan luka, patah tulang,
pendarahan di bawah kulit dan pendarahan gusi, vitamin c¢ juga dapat
menurunkan tekanan darah, kolesterol, dan serangan jantung (Winarno,1995).
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Vitamin C stabil dalam suasana asam tetapi mudah rusak oleh oksidasi,
alkali, panas dan logam seperti zat besi dan tembaga. Vitamin C bagi tubuh
adalah sebagai antioksidan yang bekerja menghalangi beberapa kerusakan
yang disebabkan oleh radikal bebas dan menghambat reaksi oksidasi pada
tubuh yang menyebabkan terjadi radikal bebas yang sangat aktif dan dapat
merusak struktur fungsi sel namun reaktivitas radikal bebas dapat dihambat
oleh sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh (Winarsi,
2007).

Ada beberapa metode yang dikembangkan untuk penentuan kadar
vitamin C diantaranya adalah metode spektrofotometri UV-Vis. Metode
spektrofotometri dapat digunakan untuk penetapan kadar campuran dengan
spektrum yang tumpang tindih tanpa pemisahan terlebih dahulu. Karena
perangkat lunaknya mudah digunakan untuk instrumentasi analisis dan
mikrokomputer, spektrofotometri banyak digunakan di berbagai bidang
analisis kimia terutama farmasi (Gandjar dan Rohman, 2007).

Vitamin

Vitamin merupakan senyawa organik yang diperlukan tubuh dalam
jumlah kecil untuk mempertahankan kesehatan dan seringkali bekerja sebagai
kofaktor untuk enzim metabolisme. Vitamin dibagi menjadi 2 golongan, yaitu
(1) vitamin larut lemak: vitamin A, D, E, dan K; dan (2) vitamin larut air:
vitamin B kompleks dan vitamin C. Untuk mempertahankan saturasi jaringan
vitamin larut air perlu sering dikonsumsi (Dewoto dan Wardhini B. P., 1995).

Vitamin-vitamin tidak dapat dibuat oleh tubuh manusia dalam jumlah
yang cukup, oleh karena itu harus diperoleh dari bahan pangan yang
dikonsumsi. Sebagai pengecualian adalah vitamin D, yang dapat dibuat dalam
kulit asalkan kulit mendapat cukup kesempatan kena sinar matahari (Winarno,
1995).

Walaupun vitamin C merupakan molekul yang labil, namun dalam
bidang kefarmasian, saat ini vitamin C sintetik tersedia dalam berbagai variasi
bentuk suplemen termasuk tablet, kapsul, tablet kunyah, serbuk kristalin,
effervescent maupun dalam sediaan cair (Matei et al, 2008).

Sejarah Vitamin C

Defisiensi vitamin C yang dinamakan skorbut atau scurvy telah dikenal
semenjak tahun 1720. Diketahui pula bahwa penyakit tersebut dapat dicegah
dengan pemberian sayur-mayur atau buah-buahan segar terutama golongan
jeruk yang ternyata mengandung vitamin C. Asam askorbat mula-mula dikenal
sebagai asam heksuronat dengan rumus C¢HsOg. Karena berkhasiat antiskorbut
maka dinamakan asam askorbat atau vitamin C (Dewoto dan Wardhini B. P,
1995).
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Sifat Vitamin C

Sangat tidak stabil pada pH netral atau alkali, terutama terhadap panas,
tetapi sangat stabil terhadap asam (seperti halnya dalam banyak jenis air buah-
buahan/juice) dan cukup stabil selama penyimpanan sementara dalam keadaan
dingin dan segar. Vitamin C (Asam askorbat) bersifat sangat sensitif terhadap
pengaruh-pengaruh luar yang menyebabkan kerusakan seperti suhu, oksigen,
enzim, kadar air, dan katalisator logam (Andarwulan dan Koswara, 1992).

Status vitamin C seseorang sangat tergantung dari usia, jenis kelamin,
asupan vitamin C harian, kemampuan absorpsi dan ekskresi, serta adanya
penyakit tertentu (Schetman, 1989). Rendahnya asupan serat dapat
mempengaruhi asupan vitamin C karena bahan makanan sumber serat dan
buah-buahan juga merupakan sumber vitamin C (Narins, 1996). Kebutuhan
Vitamin C setiap hari untuk manusia tergantung pada umur,yaitu 30 mg untuk
bayi yang berumur kurang dari satu tahun, 35 mg untuk bayi berumur 1-3
tahun, 50 mg untuk anak-anak berumur 4-6 tahun, 60 mg untuk anak-anak
berumur 7-12 tahun, 100 mg untuk wanita hamil dan 150 mg untuk wanita
menyusui (Harvey, 1980).

Vitamin C atau asam askorbat merupakan salah satu vitamin yang larut
dalam air, sedikit larut dalam alkohol dan gliserol, tetapi tidak dapat larut
dalam pelarut non polar seperti eter, benzen, kloroform, dan lain-lain. Vitamin
C berbentuk kristal putih, tidak berbau, bersifat asam dan stabil dalam bentuk
kering. Memiliki berat molekul 176,13 dan struktur yang mirip dengan struktur
monosakarida tetapi mengandung gugus enadiol yang berfungsi dalam sistem
perpindahan hidrogen yang menunjukkan peranan penting dalam vitamin ini.
Rumus molekul C6H806 (Zhang, 2013).

Fungsi Vitamin C

Fungsi dari vitamin C dapat membantu merawat kesehatan tulang rawan,
tulang, dan gigi. Dan juga menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah,
sehingga bisa mencegah serangan jantung dan stroke. Vitamin C meningkatkan
daya tahan terhadap infeksi, kemungkinan karena pemeliharaan terhadap
membran mukosa atau pengaruh terhadap fungsi kekebalan (Almatsier, 2002).

Vitamin C adalah pereduksi kuat bagi tubuh berperan sebagai antioksidan
yang bekerja menghalangi beberapa kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas dan menghambat reaksi oksidasi dalam tubuh yang merusak
strukturfungsi sel (Winarsi, 2007).

Vitamin C adalah zat organik yang dibutuhkan oleh tubuh manusia
dalam jumlah kecil, untuk memelihara fungsi metabolisme. Vitamin ini sangat
diperlukan oleh manusia. (Martin,1981).

Vitamin C dianggap berperan pula untuk memulihkan radikal tokoferol
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quinin menjadi tokoferol tereduksi yang mempunyai efek sebagai pencegat
(interceptor) radikal bebas membran sehingga fungsinya kembali membaik. Re-
reduksi radikal askorbat terjadi secara spontan (dengan jalan bereaksi
sesamanya) atau oleh bantuan NADPH sebagai kofaktor pereduksi (Wardani,
2012).

Kebutuhan Vitamin C

Kebutuhan vitamin C untuk orang dewasa adalah 60 mg, lebih banyak
dalam kehamilan dan laktasi, sedangkan untuk bayi dan anak-anak 35-45 mg.
Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kebutuhan vitamin C diatas 60
mg/hari termasuk merokok, pemakaian kontraseptif dan penyembuhan luka
(Linder, 1992).

Kekurangan Vitamin C

Kekurangan vitamin C dapat menyebabkan penyakit sariawan atau
skorbut. Penyakit skorbut biasanya jarang terjadi pada bayi; bila terjadi pada
anak-anak, biasanya pada usia setelah 6 bulan dan dibawah 12 bulan.
Gejala-gejala penyakit skorbut ialah terjadinya pelembekan cahaya (Cairns,
2008).

Kurva kalibrasi adalah kurva yang menghubungkan antara absorbansi
dengan konsentrai. Kurva serapan adalah kurva yang turunan kolagen, infeksi
dan demam. Pada orang dewasa skorbut terjadi setelah beberapa bulan
menderita kekurangan vitamin C dalam makanannnya. Akibat yang parah dari
keadaan ini ialah, gigi menjadi goyah dan mudah lepas (Winarno, 1995).

Vitamin C berperan sebagai antioksidan yang kuat yang dapat
melindungi sel dari agen-agen penyebab kanker, dan secara khusus mampu
meningkatkan daya serap tubuh atas kalsium (mineral untuk pertumbuhan gigi
dan tulang) serta zat besi dari bahan makanan lain (Godam, 2006).

Naidu (2003) menyatakan bahwa vitamin C merupakan vitamin yang
larut dalam air dan esensial untuk biosintesis kolagen.

Sumber Vitamin C

Sebagian besar berasal dari sayuran dan buah-buahan, terutama buah-
buahan segar. Karena itu vitamin C sering disebut Fresh Food Vitamin
(Winarno, 1995).

Asam askorbat juga memiliki peran penting dalam berbagai proses
fisiologis tanaman, termasuk pertumbuhan, diferensiasi, dan metabolismenya.
Askorbat berperan sebagai reduktor untuk berbagai radikal bebas. Selain itu
juga meminimalkan terjadinya kerusakan yang disebabkan oleh stres oksidatif
(Winarsi, 2007).

Vitamin C bekerja secara sinergis dengan vitamin E. Vitamin E yang
teroksidasi oleh radikal bebas dapat bereaksi dengan vitamin C, kemudian
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akan berubah menjadi tokoferol setelah mendapat ion hidrogen dari vitamin C
(Winarsi, 2007).

Kadar asam askorbat bisa sangat bervariasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hal ini meliputi kultivar, praktik budidaya, area tumbuh, dan
mungkin yang paling signifikan dalam hal praktik, selang waktu antara panen
dan analisis (Winarsi, 2007).

Spektrofotometri ultra violet (UV)

Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
energi secara relatif jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan, dan
diemisikan sebagai fungsi dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu,
dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau
yang di absorbsi (Winarsi, 2007).

Untuk metode spektrofotometri larutan sampel yang berupa vitamin C
pelarut yang digunakan adalah aquadest dengan panjang gelombang 265 nm
diletakkan pada sebuah kuvet yang disinari oleh cahaya UV dengan panjang
gelombang yang sama dengan molekul pada baku pembanding. Analisis
menggunakan metode ini memiliki hasil yang akurat (Sudarmaji, 2007).

Metode spektrofotometri ultra violet (UV)

Alat instrumen biasanya dipergunakan untuk menentukan suatu zat
berkadar rendah, biasanya dalam satuan ppm (part per million) atau ppb (part
per billion). Salah satu metode sederhana untuk menentukan zat organik dan
anorganik secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan metode
spektrofotometri ultra-violet dan sinar tampak. Prinsip kerjanya berdasarkan
penyerapan cahaya atau energi radiasi oleh suatu larutan. Jumlah cahaya atau
energi radiasi yang diserap memungkinkan pengukuran jumlah zat penyerap
dalam larutan secara kuantitatif (Pecsok, dkk. 1976; Skoog & West 1971).

Sinar ultraviolet (UV) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm,
dan sinar tampak (visible) mempunyai panjang gelombang 400-800 nm.
Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk pengukuran secara kuantitatif
konsentrasi dari analit didalam larutan bias ditentukan dengan mengukur
absorban pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan hukum
Lambert-Beer (Rohman, 2007).

Bagian molekul yang bertanggung jawab terhadap penyerapan cahaya
disebut kromofor, dan terdiri atas ikatan rangkap dua atau rangkap tiga,
terutama jika ikatan rangkap tersebut terkonjugasi (ikatan rangkap dan ikatan
tunggal pada stukturnya berselang-seling). Semakin panjang ikatan rangkap
dua atau rangkap tiga terkonjugasi didalam molekul, molekul tersebut akan
semakin mudah menyerapmenghubungkan antara absorbansi dengan panjang
gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi tertentu, dan panjang
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gelombang dengan serapan (A) yang besar disebut A,,,s (dibaca lambda
maks), dan merupakan karakteristik kromofor. 4,4, suatu senyawa terkadang
digunakan dalam British pharmacopoeia untuk mengidentifikasi obat-obatan dan
senyawa-senyawa yang belum dikenal (Cairns, 2008).

Spektrofotometer digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang

dipancarkan dan cahaya yang diabsorbsi. Hal ini bergantung pada spektrum
elektromagnetik yang diabsorbsi oleh benda. Tiap media akan menyerap
cahaya pada panjang gelombang tertentu tergantung pada senyawa yang
terbentuk. Oleh karena itu perlu dilakukan kalibrasi dan absorban pada
spektrofotometri agar pengukuran pengukuran yang didapatkan lebih teliti
(Rohman, 2007).
Metode ini berdasarkan kemampuan vitamin C yang terlarut dalam air untuk
menyerap sinar ultraviolet, dengan panjang gelombang maksimum pada 265
nm dan Al; = 556 oleh karena vitamin C dalam larutan mudah sekali
mengalami kerusakan, maka pengukuran dengan cara ini harus dilakukan
secepat mungkin. Untuk memperbaiki hasil pengukuran, sebaiknya
ditambahkan senyawa pereduksi yang lebih kuat dari pada vitamin C
(Andrawulan dan koswara, 1992).

Geseran A, menuju panjang gelombang yang lebih panjang dikenal
sebagai geseran batokromik atau geseran merah, karena merah adalah yang
lebih panjang. Geseran 4,,,,; menuju panjang gelombang yang lebih pendek
disebut dengan efek hipsokromik atau geseran biru, dan biasanya terjadi jika
senyawa dengan auksokrom basa terion, dan pasangan elektron menyendirinya
tidak lagi dapat berinteraksi dengan elektron-elektron kromofor (Cairns, 2008).
Tujuan

Untuk mengetahui berapa kadar vitamin C di dalam Minuman
Bervitamin. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kadar vitamin C minuman bervitaminpada waktu 0',waktu 30',waktu
60',waktu 120',waktu 240'.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas
Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan Kota Medan. dilakukan penelitian
adalah pada bulan April 2021 Oktober 2021.
Alat Dan Bahan
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker gelas, gelas
ukur, labu tentukur, batang pengaduk, neraca analitik, kertas saring,
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spektrofotometer, bola hisap, pipet volume, corong, pipet tetes, stopwatch,
spektrofotometri uv.

Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah vitamin C

Baku Pembanding Farmakope Indonesia, Akuades, Minuman Bervitamin.
Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang dilakukan adalah Minuman Bervitamin
Pembuatan larutan induk baku vitamin C BPFI

Ditimbang dengan saksama 50 mg Vitamin C Baku Pembanding,
kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 ml, dilarutkan dengan 10
ml akuades, di kocok sampai larut lalu dicukupkan dengan akuades sampai
garis tanda (500 pg/ml) - LIB I. Dari larutan LIB I dipipet 5 ml dimasukkan ke
dalam labu tentukur 25 ml, ditambahkan dengan akuades sampai garis tanda
(100 pg/ml) - LIB II.
Penentuan panjang gelombang maksimum larutan vitamin C

Dari LIB II (100 pg/ml) dipipet 3,0 ml, dimasukkan ke dalam labu
tentukur 50 ml dan dicukupkan dengan akuades sampai garis tanda lalu
dikocok sampai homogen sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 6
pg/ml. Kemudian larutan ini diukur absorbansinya pada panjang gelombang
200-400 nm.
Pembuatan Kurva Kalibrasi

Dipipet dari LIB II 100 ppm kedalam labu ukur 25 mL masing-masing
sebesar 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 2,5 ml (2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10
ppm). Kemudian ditambahkan akuades hingga tanda batas lalu dihomogenkan
dan diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh.
Penentuan Kadar Tiap Sampel
Minuman Bervitamin Dengan Waktu 0',30',60',120',240'.

Sebanyak 0,5 ml Minuman Bervitamin dimasukkan ke dalam labu ukur
100 mL, lalu ditambahkan akuades sampai tanda batas kemudian
dihomogenkan dan disaring dengan kertas saring. Dipipet sebanyak 1 mL
filtrat, masukkan ke dalam labu ukur 5 mL, tambahkan akuades hingga tanda
batas. Selanjutnya, diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum
yang dilakukan 6 kali pengulangan untuk tiap sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Sampel B/ Minuman Bervitamin

Sampel B yang digunakan pada saat penelitian dalam keadaan terbuka
lalu dilakukan perlakuan sebayak 5 kali dengan waktu 0 menit,30 menit,60
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menit, 120 menit, dan 240 menit. Selama perlakuan waktu 240 menit, Sampel B
tidak mengalami perubahan warna namun kadar vitamin C didalamnya
teroksidasi sehinggakadar yang diperoleh semakin menuru. Karena sifat dari
vitamin C ialah mudah menguap apa bila didiamkan sampai waktu 240 menit
maka vitamin C akan teroksidasi.

Hasil Penetapan Panjang Gelombang Maksimum Baku Vitamin C

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan karena panjang
gelombang suatu senyawa dapat berbeda bila ditentukan pada kondisi dan alat
yang berbeda. Panjang gelombang maksimum (A maks) merupakan panjang
gelombang dimana terjadi eksitasi elektronik yang memberikan absorbansi
maksimum. Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk
mengukur perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi yang paling
besar untuk mendapatkan panjang gelombang dimana kepekaan analisis yang
maksimum diperoleh (Gandjar & Rohman,2007).

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum baku vitamin C dengan
konsentrasi 6 ng/ml yang diukur pada rentang panjang gelombang 200-400 nm
diperoleh panjang gelombang maksimun pada 265,77 nm yang menunjukkan
bahwa serapan vitamin C berada pada daerah UV karena masuk rentang
panjang gelombang yaitu 200-400 nm. Kurva serapan dapat dilihat pada
gambar 4.1 dan table 2,3 berikut:

1.2 - |panjang gelombang v# c1
1.0 -
08 .
0.6
0.4

0.2
0.0 -

200220 240 260 280  300——320—340—360——380——
Wavelength (nm)

265.77 nm, 0.432

Gambar 1.
Kurva Serapan Vitamin C Baku Pembanding (Konsentrasi 6 pg/ml)

Pada Gambar 4.1 panjang gelombang Vitamin C baku dilakukan pada
konsentrasi yang memberikan serapan dengan kesalahan fotometrik terkecil
yaitu +0,4343. Panjang gelombang untuk Vitamin C (A= 265,77 nm (Autherhoff
dan kovar, 1970). Dari hasil orientasi diperoleh konsentrasi 6 pg/ml dengan
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serapan 0,432 pada panjang gelombang 265,77 nm. Batas penerimaan panjang
gelombang adalah + 2 nm dari panjang gelombang dalam literatur (Alamsyah,
2011). Pada pengerjaan selanjutnya terhadap sampel digunakan panjang
gelombang 265,77 nm. Data absorbansi dari kurva serapan dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut:

Tabel 1.
Data Absorbansi dari Kurva Serapan
Panjang Gelombang maksimum (A maks) Absorbansi
265.77 nm 0,432

Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi

Kurva kalibrasi baku vitamin C diperoleh dengan cara mengukur
absorbansi dari larutan baku vitamin C pada pada rentang konsentrasi 1,0 ml,
1,5 ml, 2,0 ml, 2,5 ml, panjang gelombang 265,77 nm. Dari pengukuran kurva
kalibrasi untuk bahan baku vitamin C diperoleh persamaan garis regresi yaitu:
Y= 10,0823 X + 0,0038. Kurva kalibrasi larutan baku vitamin C dapat dilihat pada
gambar 4.2 berikut :

0.8 {266 nm Curve =-0.011 + (0.080)C, r* 0.996 o
0.7
0.6
0.5

0.4

Absorbance

0.3

02

0.1

0.0

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
pg/mL Curve fit type: Linear
Gambar 4.2

Kurva kalibrasi vitamin C pada panjang gelombang 265,77 nm.

Berdasarkan kurva diatas diperoleh hubungan yang linear antara konsentrasi
dengan absorbansi, dengan koefisien korelasi (r)= 0,9983. Koefisien korelasi ini
memenuhi syarat kriteria penerimaan yaitu r = 0,996 (Moffat, 2004). Data hasil
pengukuran Absorbansi larutan baku vitamin C serta perhitungan persamaan
garis regresi dapat dilihat pada lampiran 11.
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Penetapan kadar vitamin C pada berbagai Waktu

Konsentrasi vitamin C dalam sampel ditentukan berdasarkan persamaan
garis regresi dari kurva kalibrasi. Konsentrasi vitamin C dalam sampel harus
berada pada rentang kurva kalibrasi, maka untuk mendapatkan ini dilakukan
pengenceran. Pengenceran sampel sebesar 6 kali untuk semua perlakuan
(Minuman Bervitamin).

Tabel 2.
Data kadar vitamin C masing-masing perlakuan sampel

No Perlakuan Kadar (mg/100 mI)

1 Waktu 0' 38,6425 +0,3874

2 Waktu 30' 37,2251 + 0,0802

3 Waktu 60' 33,1546 + 0,4120

4 Waktu 120' 28,578 £ 0

5 Waktu 240' 27,2410

Setelah dilakukan pengukuran kadar vitamin C yang terkandung dari
beberapa perlakuan sampel, terlihat adanya perbedaan kadar vitamin C pada

masing-masing sampel.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan uji statistik diperoleh kadar vitamin C pada
Sampel B / Minuman Bervitamin waktu 0 menit adalah 38,6425 £0,3874 dan
kadar pada waktu 30 menit adalah 37,2251 + 0,0802 dan kadar pada waktu 60
menit adalah 33,1546 + 0,4120dan kadar pada waktu 120 menit adalah 28,578 +
0 dan kadar pada waktu 240 menit adalah 27,241 + 0.Dari hasil penelitian dan
uji statistik diperoleh kadar vitamin C pada Minuman Vervitamin dengan
berbaagai suhu terdapat perbedaan kadar yang signifikan.
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